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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Anak merupakan individu yang berada dalam suatu rentang perubahan dan 

perkembangan yang dimulai dari bayi (0-1 tahun), usia bermain atau toddler (1-3 

tahun), pra sekolah (3-5 tahun), usia sekolah (6-12 tahun), hingga remaja (13-18 

tahun). Rentang ini berbeda antara anak satu dengan yang lain mengingat latar 

belakang anak berbeda. Pada anak terdapat tentang perubahan pertumbuhan dan 

perkembangan yaitu rentang cepat dan lambat. (Asiyah, 2019). 

Perkembangan merupakan proses perubahan kualitatif yang mengacu pada 

kualitas fungsi organ-organ sehingga penekanan arti perkembangan terletak pada 

penyempurnaan fungsi psikologis yang termanifestasi pada kemampuan organ 

fisiologis (Afrina, 2022). Bayi dan anak masih mempunyai kekebalan tubuh yang 

lemah, sehingga tidak heran jika anak sering sakit atau mengalami gangguan pada 

kesehatannya. Selain gangguan pencernaan pada anak, gangguan pernapasan juga 

sering terjadi pada anak. Gangguan pernapasan adalah kondisi terhambat atau 

terganggunya aktifitas respirasi seseorang. Gangguan ini tidak dapat disepelekan 

begitu saja. Sebab gangguan pernapasan diklaim sebagai penyebab kematian no.4 

di Indonesia. Pada anak, sering dijumpai berbagai macam kasus gangguan 

pernapasan seperti contoh ISPA, Asma Bronkitis, serta Bronkopneumonia 

(Masriani, 2023). 

Bronkopneumonia merupakan salah satu penyakit yang menyerang saluran 

pernapasan dengan manifestasi klinis bervariasi mulai dari batuk, pilek yang 
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disertai dengan panas, sedangkan anak bronkopneumonia berat akan muncul 

sesak napas yang hebat. Bronkopneumonia juga disebut pneumonia lubularis 

yaitu suatu peradangan pada parenkim paru yang terlokalisir yang biasanya 

mengenai bronkioulus serta alveolus disekitarnya yang ditandai dengan adanya 

bercak-bercak infiltrate yang disebabkan oleh bakteri, virus, jamur, dan benda 

asing lainnya (Sukma et al, 2021) 

Melnulrult World Helalth Organization di tahuln 2017 angka kelmatian akibat 

Bronkopnelulmonia di sellulrulh dulnia pada anak melncapai 70%. Insideln ini paling 

banyak ditelmu lkan di Nelgara belrkelmbang delngan julmlah kasuls telrbanyak di 

Nelgara India 158.176 kasuls. Ulrultan telrbanyak keldula diikulti Nelgara Nigelria 

delngan total kasuls 140.520 dan di Indonelsia belrada di ulrultan kel tuljulh. 

(Kelmelnkels, Laporan Nasional Riskelsdas 2018, 2019). Data belriku ltnya dilihat 

belrdasarkan laporan UlNICElF ditahuln 2018 bahwa angka kelmatian anak akibat 

bronkopnelulmonia selbanyak 802.000 anak disellulrulh dulnia. Lima Nelgara telrtinggi 

delngan kasuls kelmatian akibat bronkopnelulmonia telrdapat di Nelgara Nigelria 

162.000 anak diikulti Nelgara India selbanyak 127.000 anak, Pakistan selbanyak 

58.000 anak, Relpulblik Delmokratik Kongo selbanyak 40.000 anak dan Elthiopia 

selbanyak 32.000 anak (Suldirman, 2023). 

Belrdasarkan data dari Profil Kelselhatan Indonelsia tahuln 2021 melnyelbultkan 

bahwa pelnyelbab ultama kelmatian di Indonelsia telrbanyak pada kellompok anak ulsia 

12-59 bullan adalah bronkopnelulmonia selbelsar 9,4%. Selmelntara, kasuls 

bronkopnelulmonia pada anak di Indonelsia sellama 11 tahuln telrakhir ini culkulp 

flulktulatif. Cakulpan paling tinggi pada tahuln 2016 yaitul selbelsar 65,3%. Telrjadi 
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pelnulrulnan kasuls dari tahuln kel tahuln, pelnulrulnan telrselbult dapat dilihat dari tahuln 

2020 selbelsar 34,8% dan di tahuln 2021 melnjadi 31,4% (Kelmelnkels, 2022). 

Melnulrult profil kelselhatan indonelsia tahuln 2020, tiga provinsi yang 

melmpulnyai insideln bronkopnelulmonia balita telrtinggi belrada di DKI Jakarta 

(53,0%), Banteln (46,0%), dan Papula Barat (45,7%) (Kelmelnkels RI, 2020). Dan 

belrdasarkan relsulmel profil kelselhatan provinsi Banteln tahuln 2019 pelnelmulan kasuls 

pnelulmonia pada balita melnulrult jelnis kellamin kelcamatan dan pulskelsmas provinsi 

banteln khulsulsnya kota selrang ditelmulkan selbanyak 181 pada balita delngan jelnis 

kellamin laki-laki dan 149 pada balita belrjelnis kellamin pelrelmpulan, pnelulmonia 

belrat 591 pada balita belrjelnis kellamin laki-laki dan 575 pada balita belrjelnis 

kellamin pelrelmpulan (Dinkels Banteln, 2019).  

Masalah kelpelrawatan yang lazim mu lncull pada anak yang me lngalami 

bronkopnelulmonia yaitu l ganggulan pelrtulkaran gas, belrsihan jalan napas tidak 

elfelktif, keltidakselimbangan nu ltrisi ku lrang dari kelbultulhan tu lbulh, intole lransi 

aktivitas, dan relsiko keltidakselimbangan ellelktrolit. Apabila tidak selgelra ditangani 

maka akan me lngakibatkan komplikasi se lpelrti elmpielma, otitis me ldia aku lt, 

atellelktasis, elmfiselma, dan melningitis. 

Selselorang anak yang sakit dan haruls melnjalani pelrawatan telrultama dirulmah 

sakit dapat melngalami distrelss. Distrelss yang dialami baik selcara fisik maulpuln 

psikis. Atraulmatic carel melrulpakan belntu lk pelrawatan telrapelultik yang dibelrikan 

olelh telnaga kelselhatan dalam tatanan pellayanan kelselhatan anak mellaluli 

pelnggulnaan tindakan yang dapat melngulrangi distrelss fisik mau lpuln distrelss 

psikologi yang dialami anak maulpuln orang tula. Pelnting adanya kelrjasama yang 
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baik antara orang tula dan telnaga kelselhatan dalam prosels pelnyelmbulhan anak. 

Family Celntelr Carel (FCC) dapat melngu lrangi ganggulan psikologis anak selpelrti 

kelcelmasan, keltakultan yang dapat melnghambat prosels pelnyelmbulhan anak dan 

melnggangul pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan anak (Mullia, 2020). 

Dampak yang dapat telrjadi apabila belrsihan jalan napas tidak elfelktif tidak 

selgelra ditangani yakni dapat melnyelbabkan telrjadinya hipoksia. Hal telrselbult dapat 

telrjadi karelna kulrangnya sulplai oksigeln akibat pelnulmpulkan selcrelt dan apabila 

sulplai oksigeln tidak telrpelnulhi dapat melnyelbabkan pasieln kelhilangan kelhilangan 

kelsadaran, keljang, telrjadi kelrulsakan otak yang pelrmaneln, helnti napas bahkan 

kelmatian (Sulkma, 2020). 

Ulntulk itul, selbagai pelrawat dapat mellakulkan pelnatalaksanaan mellaluli 

intelrvelnsi mandiri pelrawat. Telrapi farmakologis antara lain pelmbelrian obat 

antibiotik, pelmbelrian telrapi nelbullisasi yang belrtuljulan ulntulk melngulrangi selsak 

akibat pelnyelmpitan jalan napas ataul bronkospasmel. Seldangkan telrapi non 

farmakologis yang dapat dibelrikan selbagai intelrvelnsi mandiri pelrawat adalah 

fisiotelrapi dada, latihan batulk elfelktif dan pulrseld lips brelathing (Mullia, 2020). 

Latihan batu lk elfelktif melrulpakan salah satu l telrapi pelnting dalam pelngobatan 

pada pelnyakit pe lrnapasan u lntu lk anak-anak yang me lndelrita pelnyakit pe lrnapasan 

(Pulrnamiasih, 2020). Batu lk elfelktif melrulpakan kellompok telrapi non farmakologis 

yang digu lnakan delngan kombinasi u lntu lk mobilisasi se lkrelsi pullmonal (Yanwar, 

2016). Latihan batu lk elfelktif dilaku lkan pada u lsia anak mu llai dari ulsia pra selkolah 

(3-5 tahuln). (Mu lliasari, 2018).  
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Belrdasarkan hasil ullasan litelratulrel relvielw Aryayulni dan Sirelgar (2019) 

bahwa batulk elfelktif belrpelngarulh telrhadap pelngellularan spultulm pada anak. Hal ini 

selsulai delngan pelnellitian dari Daya dan Sulkraelny (2020) bahwa batulk elfelktif 

belrpelngarulh telrhadap kelbelrsihan jalan napas dan dapat melningkat telrhadap 

pelngellularan spultulm yang didapatkan pada kellompok intelrvelnsi pada pagi hari 

selbanyak 63,6% sulbjelk melngalami kellularan spultulm selbanyak 4 – 6 ml, selmelntara 

36,4% nya melngalami kellularan spultulm selbanyak 2 – 3 ml. Seldangkan pada 

kellompok intelrvelnsi siang hari kellularan spultulm dari 11 sulbjelk sellulrulhnya 

selbanyak 1 < 2 ml.  

Hal ini julga dikulatkan delngan pelnellitian dari Nulrarif dan Ku lsulma (2015) 

bahwa jalan napas yang tidak elfelktif didelfinisikan selbagai keltidakmampulan 

ulntulk melmbelrsihkan selkrelsi ataul pelnghalang dari salulran pelrnapasan ulntulk 

melnjaga jalan napas. Keltidakelfelktifan belrsihan jalan nafas melrulpakan 

keltidakmampu lan ulntulk melmpelrtahankan belrsihan jalan nafas selhingga telrjadi 

sulmbatan pada jalan nafas yang belrulpa dahak (Pawidya, 2019). Pelnatalaksanaan 

yang telpat u lntulk pasieln delngan jalan napas tidak elfelktif adalah ulntulk 

melmpelrtahankan ataul melningkatkan velntilasi parul dan oksigelnasi, melningkatkan 

kelnyamanan dan kelmuldahan belrnapas, melngellularkan spultulm, melningkatkan 

kelmampulan ulntulk belrpartisipasi dalam aktivitas fisik, dan ulntulk melncelgah risiko 

yang telrkait delngan masalah oksigelnasi selpelrti kelrulsakan kullit dan jaringan 

(Waynel, 2019). 

Belrdasarkan latar bellakang diatas maka pelnullis telrtarik ulntulk mellakulkan 

Karya Ilmiah Akhir Nelrs delngan juldull Analisis Asulhan Kelpelrawatan Mellaluli 
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Intelrvelnsi Latihan Batu lk Elfelktif Pada An. N dan An. A Delngan Diagnosa Meldis 

Bronkopnelulmonia Di Rs Bulah Hati Cipu ltat. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan rangkaian ulraian masalah pada latar bellakang yang 

dipaparkan diatas, maka diambil rulmu lsan masalah yaitul Analisis Asulhan 

Kelpelrawatan Mellaluli Intelrvelnsi Latihan Batu lk Elfelktif Pada Anak Delngan 

Diagnosa Meldis Bronkopnelulmonia Di Rs Bulah Hati Cipu ltat. 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Ulntulk melmbelrikan gambaran telntang hasil Analisis Asulhan 

Kelpelrawatan Mellaluli Intelrvelnsi Latihan Batu lk Elfelktif Pada Anak Delngan 

Diagnosa Meldis Bronkopnelulmonia Di Rs Bulah Hati Cipu ltat. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Melmaparkan hasil pelngkajian kelpelrawatan pada anak delngan 

Bronkopnelulmonia. 

2. Melmaparkan hasil analisa data dan diagnosa kelpelrawatan pada anak 

delngan Bronkopnelulmonia. 

3. Melmaparkan hasil intelrvelnsi kelpelrawatan pada anak delngan 

Bronkopnelulmonia. 

4. Melmaparkan hasil implelmelntasi kelpelrawatan pada anak delngan 

Bronkopnelulmonia. 
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5. Melmaparkan hasil elvalulasi kelpelrawatan pada anak delngan 

Bronkopnelulmonia. 

6. Melmaparkan hasil analisis kelpelrawatan mellaluli Meltodel Intelrvelnsi 

Latihan Batu lk Elfelktif Pada Anak Delngan Diagnosa Meldis 

Bronkopnelulmonia. 

 

1.4 Manfaat Penulisan 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Melnambah pelngeltahulan dan pelngalaman bagi pelrawat dalam 

melmbelrikan Asulhan Kelpelrawatan Mellaluli Intelrvelnsi Latihan Batu lk 

Elfelktif Pada Anak Delngan Diagnosa Meldis Bronkopnelulmonia Di Rs 

Bulah Hati Cipu ltat. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Manfaat Bagi Pasien 

Dapat melnambah pelngeltahulan dan melnelrapkan langsulng 

Intelrvelnsi Latihan Batulk Elfelktif keltika melngalami batulk/pilelk 

ulntulk melngellularkan selcrelt/dahak. 

1.4.2.2 Manfaat Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil Karya Ilmiah Akhir Nelrs ini dapat melnjadi sulmbelr 

masulkan dan melnambah pelngeltahulan selrta informasi dari bahan 

ajar ulntulk pelrbandingan dalam melmbelrikan asulhan kelpelrawatan 

selcara teloritis maulpuln praktik. 
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1.4.2.3 Manfaat Bagi Rumah Sakit 

Hasil stu ldi kasu ls ini dapat dijadikan re lfelrelnsi praktik 

kelpelrawatan belrbasis bu lkti yaitu l mellakulkan intelrvelnsi latihan 

batu lk elfelktif. 

1.4.2.4 Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya 

Melngelmbangkan pelngeltahulan dan melnelrapkan 

keltelrampilan dalam mellakulkan Intelrvelnsi Latihan Batulk Elfelktif 

Pada Anak Delngan Diagnosa Meldis Bronkopnelulmonia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


